BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitan dan dari tabel distribusi t untuk o = 0.05 dan dk
nl + n2 — 2 = 28 diperoleh t-gpe = (0.05:2 ; 15 + 15 — 2) = (0.025 ; 28) = 2,368
dan t-niung = -11,930, karena t-piung < t-tael Maka Ho ditolak. Ini berarti menerima
H; yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara aktivitas
belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Kota Gorontalo sebelum pelaksanaan
layanan bimbingan kelompok teknik bibliokonseling dengan aktivitas belajar
siswa setelah pelaksanaan layanan bimbingan kelompok teknik bibliokonseling.
Nilai thiwng berada di sebelah kiri dari 0 (-11,930). Mengandung makna koefisien
negatif bahwa pada tes awal yang dilakukan dalam penelitian hasilnya tidak lebih
besar dibandingkan dengan hasil pada test akhir (hasil tes akhir > tes awal).

Sehingga secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa hipotesis terdapat
pengaruh layanan bimbingan kelompok teknik bibliokonseling terhadap aktivitas

belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Kota Gorontalo dapat diterima

5.2 Saran
Berdasarkan hasil pada simpulan, maka peneliti memberikan saran sebagai

berikut ini:
1. Sebaiknya para guru di sekolah SMP Negeri 4 Kota Gorontalo Gorontalo
terus meningkatkan dan mengintensifkan bimbingan kelompok teknik

bibliokonseling kepada siswa sehingga dampaknya pada aktivitas belajar
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siswa yang semakin efektif yang dampaknya pada hasil belajar yang semakin
optimal pula.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengembangkan penelitian ini
dengan fokus pada deskriptif agar dapat lebih banyak menguak apa yang
harus dilakukan oleh guru dalam langkah untuk lebih meningkatkan

efektivitas dan keaktifan siswa di kelas
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